MATERI-5
QUEUE ATAU ANTREAN
Queue atau antrean adalah suatu bentuk khusus dari list linier, dengan operasi penyisipan (insertion) hanya diperbolehkan pada salah satu sisi, yang disebut sisi belakang (REAR) dan operasi penghapusan (deletion) hanya diperbolehkan pada sisi lainnya, yang disebut sisi depan (FRONT) dari list.
Jadi untuk antrean Q = [Q1, Q2, … … , Qn] 

FRONT(Q) = Q1  dan REAR(Q) = Qn

Istilah yang digunakan dalam Queue :

· FRONT(QUEUE)

Posisi elemen depan / teratas dari antrean

· REAR(QUEUE)

Posisi elemen Belakang / terbawah dari antrean

· NOEL(QUEUE)

Operator yang berfungsi untuk mengetahui jumlah elemen dalam antrean

· FIFO

Operasi dari antrean (pertama masuk pertama keluar)

Operasi yang dapat dilakukan terhadap Queue / antrean :
· CREATE(QUEUE)

Operasi yang berfungsi untuk membuat antrean menjadi kosong

· ISEMPTY(QUEUE)

Operasi yang berfungsi untuk mengetahui kondisi elemen dalam antrean apakah kosong atau tidak. Hasilnya bertype boolean.
· INSERT(ELEMEN, QUEUE)

Operasi yang berfungsi untuk memasukkan elemen ke dalam antrean.

· REMOVE(QUEUE)

Operasi untuk mengeluarkan elemen dari antrean.

Logika dari queue
	FRONT
	
	      REAR


Gambar 4-1 : Logika antrean
Suatu underflow dapat terjadi apabila kita melakukan penghapusan pada antrean hampa.
Co 4-1 :
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Gambar 4-2 : Illustrasi Queue
PENYAJIAN ANTREAN
Antrean dapat disajikan di dalam komputer dalam berbagai cara. Biasanya dengan menggunakan one way list (linier list) ataupun menggunakan array. 

Bila tidak disebutkan maka antrean akan disajikan dalam bentuk array queue, dengan dilengkapi dua variabel penunjuk. FRONT, berisi lokasi dari elemen depan dan REAR, berisi lokasi dari elemen belakang. 

Bila nilai FRONT = NULL, menunjukan bahwa antrean adalah hampa.
Co 4 – 2 :

Mula – mula elemen antrean terdiri dari AAA, BBB, CCC, DDD

	Front = 1
	AAA
	BBB
	CCC
	DDD
	
	
	… …
	

	Rear = 4
	
	
	
	
	
	
	
	


Kemudian dilakukan perintah remove

	Front = 2
	
	BBB
	CCC
	DDD
	
	
	… …
	

	Rear = 4
	
	
	
	
	
	
	
	


Kemudian dilakukan perintah remove dan insert (EEE, Q)

	Front = 3
	
	
	CCC
	DDD
	EEE
	
	… …
	

	Rear = 5
	
	
	
	
	
	
	
	


Gambar 4-3 : penyajian Queue
Dapat kita lihat bahwa pada setiap kali penghapusan, nilai lokasi FRONT akan bertambah 1. Untuk setiap kali pemasukan elemen, nilai REAR akan bertambah 1. Hal ini berakibat bahwa setelah pemasukkan elemen ke n (berawal dari antean hampa), maka lokasi Queue(n) telah diduduki. Disini mungkin saja tidak sebanyak n elemen ada dalam antrean (karena sudah dilakukan beberapa penghapusan).

ARRAY SIRKULAR

Untuk melakukan pemasukkan berikutnya, yakni memasukkan elemen, kita dapat menggunakan lokasi Queue(1), demikian seterusnya. Dalam hal ini, kita menggunakan array sirkular, yakni bahwa Queue(1) datang sesudah Queue(n). berdasarkan asumsi ini, maka REAR adalah 1.
Secara yang sama, jika FRONT = n dan kita akan melakukan penghapusan, maka sekarang FRONT adalah 1 bukan n + 1.

Co 4-3 :

Antrean yang disimpan dalam array dengan 5 lokasi memory sebagai array sirkular.

a) Pada awal hampa
	Front = 0
	
	
	
	
	

	Rear = 0
	
	
	
	
	


b) A dan B dimasukkan

	Front = 1
	A
	B
	
	
	

	Rear = 2
	
	
	
	
	


c) C, D dan E dimasukkan
	Front = 1
	A
	B
	C
	D
	E

	Rear = 5
	
	
	
	
	


d) A, B dan C dihapus

	Front = 4
	
	
	
	D
	E

	Rear = 5
	
	
	
	
	


e) F dimasukkan

	Front = 4
	F
	
	
	D
	E

	Rear = 1
	
	
	
	
	


f) D dan E dihapus

	Front = 1
	F
	
	
	
	

	Rear = 1
	
	
	
	
	


g) G dan H dimasukkan

	Front = 1
	F
	G
	H
	
	

	Rear = 3
	
	
	
	
	


Gambar 4-4 : Array Sirkular

DEQUE
Deque merupakan bentuk variasi dari struktur data antrean / queue. Struktur data tersebut adalah deque (Deck atau Dequeue) dan antrean berprioritas (Priority Queue).
Deque adalah suatu list linier atau linear list yang penambahan dan penghapusan elemennya dapat dilakukan pada kedua sisi ujung list tetapi tidak dapat dilakukan ditengah – tengah list. Dengan definisi tersebut maka deque dapat disebut sebagai Queue Ganda atau Double Queue.

Penyajian deque adalah dengan array sirkular atau array putar Deque. Disini kita menggunakan dua pointer atau penunjuk, LEFT dan RIGHT yang berturut – turut menunjukkan pada sisi kiri dan sisi kanan dari deque. 
Kita senantiasa mengasumsikan bahwa elemen deque berurut dari kiri ke kanan. Pengertian sirkular timbul karena elemen deque(1) berada sesudah elemen deque(n) dari array.

Kondisi LEFT = NULL untuk menyatakan bahwa suatu deque adalah hampa.

Selain deque yang kita sebutkan sebelumnya, masih ada 2 model variasi deque.

1. Deque Input terbatas

Suatu deque yang membatasi pemasukkan elemen hanya pada satu ujung dari list, sementara penghapusan elemen boleh dilakukan pada kedua ujung list.

2. Deque Output terbatas

Suatu deque yang hanya memperbolehkan penghapusan elemen pada salah satu ujung, tetapi memperbolehkan pemasukkan elemen pada kedua ujung list.

Komplikasi yang dapat timbul dalam proses deque :

1. Terjadi Overflow, yakni pada saat suatu elemen dimasukkan ke dalam deque yang sudah terisi penuh.
2. Terjadi Underflow, yakni bila suatu elemen harus dihapus dari deque yang sudah hampa.

ANTREAN BERPRIORITAS

Antrean berprioritas adalah himpunan elemen yang setiap elemennya telah diberikan sebuah prioritas dan urutan proses penghapusan elemen adalah berdasarkan aturan berikut :

1. Elemen yang prioritasnya lebih tinggi, diproses lebih dahulu dibandingkan dengan elemen yang prioritasnya lebih rendah.

2. Dua elemen dengan prioritas yang sama, diproses sesuai dengan urutan mereka sewaktu dimasukkan ke dalam priority Queue.

Suatu prototype dari antrean berprioritas adalah sistem time sharing. Disini program dengan prioritas yang lebih tinggi diproses terlebih dahulu dan sejumlah program dengan prioritas yang sama akan membentuk queue yang standar.
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